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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Kesusastraan rakyat ialah sastra yang hidup di tengah-tengah rakyat. Biasanya
disampaikan secara turun-temurun secara lisan, dari tuturan ibu pada anaknya, dari
seorang juru cerita kepada penduduk sekitar (Fang, 2011, hlm. 1). Kebudayaan
yang peneliti soroti adalah pantun Sunda, yang peneliti sebut papantunan dalam
penelitian ini. Pantun Sunda atau papantunan merupakan sebuah kesenian dari Jawa
Barat. Isi dari papantunan yaitu rangkaian kisah yang dituturkan dengan bantuan
alat musik kecapi. Tentunya, bahasa yang digunakan adalah bahasa Sunda sebagai
bahasa daerah masyarakat Jawa Barat.

Kebudayaan yang merupakan salah satu kekayaan bangsa dengan mudah
ditelantarkan begitu saja. Tidak ada rasa takut kehilangan kekayaan itu sama sekali.

NOVEL KOMIK (NOMIK) SEBAGAI BAHAN AJAR
PEMBELAJARAN CERITA RAKYAT DARI HASIL ALIH

WAHANA PANTUN SUNDA

Dini Ocktarina F.1 dan Nuny Sulistiany Idris2

Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia
diniocktarina@yahoo.co.id 1, nuny@upi.edu 2

Abstrak
Makalah ini bertujuan untuk mendeskripsikan kebutuhan siswa akan bahan ajar
bermutu mengenai cerita rakyat daerah yang diambil dari pantun Sunda atau
papantunan, tentunya sesuai dengan usia mereka. Kemonotonan cerita rakyat
yang diperkenalkan guru membuat siswa tidak memiliki keragaman cerita rakyat.
Padahal, di Jawa Barat saja terdapat banyak sekali cerita rakyat, salah satunya ter-
dapat pada pantun Sunda atau papantunan. Metode yang digunakan adalah deskriptif
dan studi kepustakaan guna menggali fenomena-fenomena yang terjadi. Dari peneliti-
an awal yang dilakukan peneliti, ditemukan data bahwa hanya 27,53% siswa yang
mengetahui cerita pantun Sunda. Bukan hanya teksnya yang berbahasa Sunda,
tapi bentuknya yang sepenuhnya teks membuat siswa bosan. Sebanyak 68,11%
siswa justru lebih suka melihat gambar dibanding tulisan. Novel komik dirasa cocok
untuk mengatasi kesulitan siswa dalam memahami cerita rakyat daerah Sunda. Se-
lain menonjolkan keseimbangan antara gambar dan tulisan, novel komik juga akan
menumbuhkan minat baca siswa terhadap pantun Sunda. Selain itu, siswa kelas
VII SMP pun dapat mulai membiasakan diri untuk membaca buku yang seluruhnya
merupakan teks, tanpa memaksa mereka karena masih ada unsur gambar dalam
komik pada buku tersebut. Pada penelitian ini, novel komik dijadikan sebagai alat
penyampaian sastra klasik daerah Sunda dan alih wahana menjadi caranya.

Kata kunci: novel komik, alih wahana, pantun Sunda.
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Perkembangan masyarakat telah mengubah hubungan sastra dengan kehidupan
(Sumardjo dan Saini, 1988, hlm. 15). Kehidupan bersastra semakin ditinggalkan
oleh masyarakat. Walaupun sastra dan kebudayaan itu sudah tidak lagi sejaya dulu,
tapi tetap saja hal itu merupakan warisan dari generasi terdahulu yang harus kita
jaga dan kita pelihara. Kebudayaan yang peneliti soroti adalah pantun Sunda, yang
peneliti sebut papantunan dalam penelitian ini. Pantun Sunda atau papantunan me-
rupakan sebuah kesenian dari Jawa Barat. Isi dari papantunan yaitu rangkaian kisah
yang dituturkan dengan bantuan alat musik kecapi. Tentunya, bahasa yang digunakan
adalah bahasa Sunda sebagai bahasa daerah masyarakat Jawa Barat.

Sebagai bangsa yang kaya dengan berbagai kebudayaan, setiap sekolah di setiap
daerah di Indonesia mengajarkan muatan lokal yang berisi tentang pengenalan dan
pendalaman warisan-warisan budaya daerah setempat. Setiap siswa di setiap sekolah
di Indonesia mempelajari adat istiadat, bahasa, dan juga kesusastraan rakyat yang
tumbuh dan mengakar di daerah tempat tinggalnya. Salah satunya adalah dalam
pelajaran bahasa Indonesia di kelas VII SMP, pembelajaran tentang sastra daerah
tertuang dalam KD 3. 12 kurikulum 2013. Pada kompetensi tersebut, siswa diminta
untuk menelaah struktur dan kebahasaan fabel/ legenda daerah setempat yang dibaca
maupun di dengar. Jelas, bahwa materi kesusastraan yang dimaksud adalah tentang
sastra daerah.

Sayangnya, keadaan di lapangan menunjukkan bahwa keanekaragaman karya
sastra klasik daerah hanya sebatas sejarah saja, tidak banyak siswa yang tahu tetang
cerita Mundinglaya Dikusumah, Nyai Sumur Bandung, Kembang Panyarikan, dan
lain sebagainya. Pengetahuan siswa tentang sastra klasik daerah Sunda hanya sebatas
kisah Sangkuriang dan Lutung Kasarung. Ternyata benar pendapat Ajip Rosidi yang
mengatakan bahwa penulisan kembali karya-karya klasik daerah amat diperlukan
guna mengenalkan karya tersebut kepada generasi selanjutnya sehingga seluruh
anak bangsa dapat mengenal kekayaan sastra di Indonesia (1983, hlm. 128-129).
Banyak hal yang dapat dilakukan untuk mempertahankan kekayaan sastra klasik
daerah, salah satunya yang paling dirasa paling dianjurkan adalah penulisan kembali
menggunakan bahasa Indonesia, atau dengan kata lain mengubah karya tersebut
yang berbahasa daerah menjadi bahasa Indonesia. Bentuknya pun bermacam-
macam, ada yang beralih ke novel, film, dan lain sebagainya. Sedangkan bentuk
yang dipilih peneliti adalah nomik atau gabungan antara novel dengan komik.

Penulis atau lebih tepat disebut pengalih wahana memiliki peranan yang sangat
penting. Yang perlu diperhatikan adalah untuk menjaga keaslian dari ide cerita.
Proses alih wahana janganlah sampai mengubah cerita aslinya. Seperti dalam pene-
litian Guy, dkk. (2018) bahwa keputusan kreatif penulis dapat (setidaknya sebagian)
dipulihkan, dievaluasi, dan dipertanggungjawabkan untuk memahami makna karya
sastra tertentu. Lebih jauh lagi, pembuatan novel komik sebagai bahan pembelajaran
siswa ternyata memiliki dampak yang amat baik. Hal ini dibuktikan dari penelitian
yang dilakukan oleh Humphrey (2014), hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa
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perkembangan baru telah menunjukkan kembali warisan panjang komik pendidikan
yang selama beberapa dekade telah menunjukkan berbagai cara di mana komik
dapat digunakan untuk pendidikan, pengajaran, dan penelitian.

Untuk itulah, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menyiasati masalah kurangnya
pengetahuan siswa tentang keberagaman karya sastra klasik daerah. Hal yang
dilakukan peneliti yaitu dengan menggali cerita rakyat dari pantun Sunda dan mengalih
wahanakannya menjadi sebuah novel komik berbahasa Indonesia. Tidak ada maksud
untuk mengganti bahasa papantunan yang asli ke dalam bahasa Indonesia. Semua
yang peneliti lakukan dalam penelitian ini sekedar untuk memudahkan siswa yang
tidak mengerti bahasa Sunda untuk bisa mengetahui cerita dari isi papantunan.
Dengan begitu, pembaca pun tentunya akan merasa penasaran dengan cerita lainnya
dari teks papantunan yang berbeda. Hal ini diharapkan bisa menjadi cikal bakal dari
kesenian papantunan kembali menjadi hiburan dan sarana pelestarian budaya Sunda.

METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan
studi kepustakaan. Sukmadinata (2012, hlm. 72) menyebutkan bahwa penelitian
deskriptif mengkaji bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan,
dan perbedaan antara satu fenomena dengan fenomena lain. Tujuannya adalah
untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah
ataupun rekayasa manusia. Sedangkan dalam dunia pendidikan, penelitian deskriptif
ini bisa menggambarkan fenomena kegiatan pendidikan, pembelajaran, maupun
kurikulumnya.

Ratna (2013, hlm. 53) menegaskan bahwa metode deskriptif analisis dilakukan
dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis.
Singkatnya, deskriptif analisis adalah menguraikan. Untuk menggambarkan fenomena
yang terjadi saat ini, peneliti menggali data melalui angket dan studi literatur. Angket
tersebut peneliti bagikan ke beberapa SMP di Kota Bandung. Hasil dari angket dan
studi pustaka itulah yang pada akhirnya dideskripsikan dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengetahuan siswa terhadap karya sastra klasik daerah, khususnya daerah Sunda
sangatlah minim. Hal tersebut peneliti dapatkan dari penganalisisan angket yang
dibagikan ke beberapa SMP di Kota Bandung. Angket yang peneliti maksud berisikan
tentang pertanyaan-pertanyaan seputar judul-judul cerita rakyat yang diketahui siswa,
pengetahuan siswa mengenai kesenian papantunan yang berasal dari Jawa Barat
dan memuat cerita rakyat, serta bentuk buku yang diminati oleh siswa. Peneliti me-
nyayangkan karena kurang beragamnya cerita rakyat yang diketahui siswa, padahal
materi pelajaran bahasa Indonesia di kelas mempelajari tentang cerita rakyat tersebut.

Dari hasil angket yang peneliti bagikan, ditemukan data bahwa hanya 27,53%
siswa yang mengetahui kesenian papantunan, sedangkan sisanya sama sekali tidak

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


466 Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

pernah mendengar ada kesenian itu di tanah Sunda. Padahal, kesenian papantunan
sendiri adalah kesenian khas dari Jawa Barat yang isinya berupa penceritaan cerita
rakyat. Seperti yang dikemukakan oleh Sumardjo (2013, hlm. 22-23) bahwa sejak
awal kemunculannya, pantun memang menjadi pertunjukan teater tutur di Jawa
Barat. Di sebut teater tutur karena pertunjukannya hanya dilakukan oleh seorang
pencerita, yang dikenal dengan sebutan juru pantun. Pencerita atau juru pantun
tersebut mengisahkan sebuah lakon dalam satu malam. Pentunjukan pantun memang
selalu dilakukan pada malam hari yakni diluar waktu kegiatan manusia sehari-hari.
Biasanya memang dipertunjukan menuju tengah malam, sampai menjelang waktu
subuh. Waktu tersebutlah yang disebut sebagai “waktu kudus”.

Mungkin karena lebih banyak siswa yang tidak mengenal kesenian papantunan
sehingga mereka tidak memiliki keanekaragaman cerita rakyat. Padahal, dalam
kesenian papantunan, para penonton akan disuguhi dengan pertunjukkan yang unik,
yang tidak main-main, dan sarat akan makna. Para penonton akan mendengar cerita
dari juru pantun. Kiprah pantun Sunda memang tidak akan pernah bisa dilepaskan
dari juru pantun dan juga kecapinya. Dalam pertunjukannya, juru cerita itu mencipta-
kan kembali setiap kali teks itu dibawakan (Teeuw, 2003, hlm. 33-34). Juru pantun
tersebut tentunya bercerita dan menyampaikan makna-makna yang tersirat dalam
ceritanya. Hal itu sejalan dengan pendapat Suryani yang mengatakan bahwa wacana
yang berupa teks klasik tersebut mengemban fungsi tertentu, yaitu membayangkan
pikiran dan membentuk norma yang berlaku, baik pada masa karya sastra itu dicipta-
kan maupun bagi generasi mendatang (Suryani, 2012, hlm. 4).

Pada saat juru pantun mengisahkan sebuah kisah atau sebuah lakon, ia tidak
sendiri. Ia selalu ditemani oleh kecapinya. Jadi, selain juru pantun itu bercerita, ia
pun sekaligus sambil bermain kecapi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
kecapi merupakan alat musik petik tradisional yang berdawai (bersenar) tiga, lima,
enam, dan sebagainya, tidak bergaris nada, dan dimainkan dengan jari. Kecapi pun
memiliki ragam jenis, yang biasa dipakai oleh juru pantun adalah kecapi indung
atau kecapi prahu (kecapi perahu dalam bahasa Indonesia).

Sebagai kesenian klasik yang berasal dari tanah Sunda, tidak mengherankan
kalau isi dari cerita papantunan itu berbahasa Sunda. Alasan itulah yang membuat
siswa tidak tertarik untuk menonton atau mendengarnya. Dalam angket yang peneliti
bagikan, para siswa menjawab bahwa mereka lebih senang membaca atau menonton
pertunjukan yang berbahasa Indonesia. Walaupun tinggal di bumi Sunda, bahasa
pertama yang mereka pelajari adalah bahasa Indonesia sehingga mereka amat kesulit-
an dalam berbahasa Sunda yang seharusnya menjadi bahasa ibu mereka. Jangankan
untuk mengerti dan memahami maksud dari isi papantunan itu, untuk mengerti artinya
pun mereka tidak mampu. Hal itulah yang menjadi sentilan bagi peneliti untuk membuat
cerita papantunan bukan hanya sebagai kesenian belaka, tetapi juga menjadi bahan
bacaan yang menarik bagi siswa. Dengan begitu, pengetahuan siswa mengenai cerita
rakyat Jawa Barat akan semakin bertambah. Bukan hanya bagi siswa, tapi juga bagi
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guru bahasa Indonesia yang mengajarkan materi cerita rakyat. Bila guru mengetahui
beragam cerita rakyat, akan banyak pula cerita rakyat yang diketahui oleh siswa.

Cara yang peneliti lakukan untuk mengenalkan keanekaragaman cerita rakyat
Sunda adalah dengan mengalihwahanakan cerita pantun Sunda atau papantunan
sehingga bisa dikenal oleh siswa. Alih wahana sendiri mencakup kegiatan penerjemah-
an, penyaduran, dan pemindahan dari satu jenis kesenian ke jenis kesenian lain
(Damono, 2018, hlm. 9). Dari pengertian tersebut, jelas bahwa alih wahana mencakup
penerjemahan. Proses pertama yang dilakukan adalah menerjemahkan cerita papan-
tunan dari bahasa Sunda menjadi bahasa Indonesia. Hal ini bertujuan agar isi dari
cerita papantunan itu dapat dimengerti oleh seluruh siswa, bukan hanya siswa yang
mengerti bahasa Sunda saja.

Proses yang kedua adalah penyaduran. Dalam KBBI, penyaduran adalah proses
menyadur atau menyusun kembali cerita secara bebas tanpa merusak garis besar
cerita. Berarti, dalam proses alaih wahana, diperbolehkan menyingkat atau memotong
asal tidak merusak garis besar cerita. Dalam bukunya, Jandt mewanti-wanti bagi
penulisan kembali cerita budaya untuk hati-hati dalam menulis. Ia mengatakan bahwa
menulis cerita tentang budaya harus benar. Sebab bila hasil tulisannya buruk, pembaca
hanya melihat potongan-potongan, tetapi yidak dapat membuat mereka paham
keseluruhan isinya (Jandt, 2004, hlm. 331).

Setelah melalui tahap penyaduran, proses yang terakhir dalam alih wahana adalah
pemindahan. Sesuai dengan namanya, wahana itu sendiri berarti kendaraan, jadi
alih wahana adalah proses pengalihan dari satu jenis kendaraan ke jenis kendaraan
lain. Sebagai kendaraan, karya seni merupakan alat yang bisa mengalihkan sesuatu
dari satu tempat ke tempat lainnya. Wahana diartikan juga sebagai media yang
digunakan untuk mengungkapkan, mencapai, atau memamerkan gagasan maupun
perasaan. Intinya, istilah alih wahana bisa berarti pemindahan dan pengubahan
(Damono, 2018, hlm. 9).

Alih wahana tentu menghasilkan produk baru yang berbeda dari produk sebelum-
nya. Hal ini memang merupakan dampak dari tiga proses yaitu penerjemahan, pe-
nyaduran, dan pemindahan. Peneliti sendiri mengalihwahanakan kesenian papantunan
menjadi novel komik. Novel komik (Nomik) adalah gabungan antara novel dan
komik. Tujuan peneliti membuat novel komik karena siswa kelas VII SMP lebih
banyak yang menyukai gambar dibanding tulisan. Dari angket, diperoleh 68,11%
siswa menyukai gambar. Hal ini mungkin merupakan kebiasaan yang dibawa oleh
siswa dari SD. Tapi, peneliti pun ingin membiasakan siswa SMP untuk mulai membaca
buku yang keseluruhannya berupa teks. Tujuan untuk membiasakan tanpa memaksa
itu dapat dipenuhi dengan memberikan novel komik sebagai bahan bacaan siswa.
Novel komik itu nantinya akan disusun selang-seling, bab 1 berisi teks sepenuhnya,
bab 2 komik, bab 3 teks, dan seterusnya.

Sumardjo & Saini (1988, hlm. 29) menyatakan bahwa novel adalah cerita
berbentuk prosa dalam ukuran yang luas. Luas yang dimaksud berarti cerita dengan
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alur yang kompleks, karakter yang banyak, tema yang kompleks, suasana cerita
yang beragam, latar cerita pun beragam. Tapi tidak harus semuanya berukuran
luas, boleh salah satunya saja. Stanton (2012, hlm. 90) pun mengatakan bahwa
novel mampu menghadirkan perkembangan satu karakter, situasi sosial yang rumit,
hubungan yang melibatkan banyak atau sedikit karakter, dan berbagai peristiwa
rumit yang terjadi beberapa tahun silam secara lebih detail.

Jurnal Worcester membedakan antara kartun dan komik. Kartun biasanya
disediakan untuk gambar-gambar panel tunggal, sementara komik menunjukkan
pengisahan multi-panel (Worcester, 2016). Maka, dalam pembuatan komik, perlu
diperhatikan bahwa dalam satu lembar terdapat beberapa panel. Novel dan komik
bisa digunakan untuk media pembelajaran dan memiliki peluang yang baik untuk
disatukan menjadi Nomik atau novel komik. Artinya, porsi teks dan gambar seimbang.
Bila ada orang yang merasa bosan membaca teks, ia akan kembali terhibur saat
membaca di bagian komik. Begitu pula sebaliknya, orang yang merasa imajinasinya
terbatas ketika disajikan gambar, akan kembali menikmati bacaannya saat disuguhkan
teks tanpa gambar. Kedua jenis bacaan tersebut memang bisa saling berkolaborasi
untuk tetap merangkai kejadian dari awal hingga akhir cerita.

Jadi, novel komik dirasa cocok untuk mengenalkan cerita papantunan kepada
siswa SMP. Selain bentuknya yang menarik karena siswa dapat membaca novel dan
komik dalam satu genggaman, cerita klasik daerah Sunda dalam papantunan yang
sarat akan nilai-nilai pun akan siswa dapatkan. Lebih jauh dari itu, pantun Sunda
atau papantunan yang merupakan kekayaan budaya Sunda pun dapat terus diapresiasi.
Dengan membaca novel komik yang merupakan hasil dari alih wahana, siswa bukan
hanya mengetahui dan memahami keanekaragaman cerita rakyat, tapi juga ikut
andil dalam pelestarian kesenian papantunan.

SIMPULAN
Pengetahuan tentang kekayaan sastra klasik daerah Sunda amatlah penting. Selain
untuk menambah pengetahuan siswa, karya sastra klasik pun mengandung banyak
nilai positif yang bisa dicontoh oleh siswa. Pemahaman tentang pentingnya sastra
klasik daerah, salah satunya adalah papantunan membuat tradisi papantunan itu
sendiri bukan hanya untuk dikenang, tetapi juga untuk terus dilestarikan. Novel
komik, sebagai hasil dari alih wahana pantun Sunda atau papantunan bisa menjadi
salah satu cara untuk mengenalkan dan turut melestarikan kesenian papantunan.
Dengan kemasan yang menarik sesuai dengan kebutuhan dan kegemaran siswa,
novel komik dirancang agar cerita klasik dapat dipahami oleh siswa pada zaman ini.

Sebagai anak yang baru terlepas dari masa-masa SD, siswa kelas VII SMP lebih
menunjukkan kegemaran terhadap gambar dibanding tulisan. Kalaupun banyak pula
yang menyukai novel, mereka tetap lebih menyukai bacaan yang ada gambarnya,
mungkin sebatas ilustrasi dalam novel tersebut. Tapi, sebagian lainnya masih memilih
komik sebagai bahan bacaan mereka yang dirasa amat menyenangkan karena penuh
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dengan gambar. Dengan novel komik, siswa kelas VII SMP akan belajar untuk mem-
baca buku yang keseluruhannya berupa teks seperti pada novel, tapi juga tidak
membuat mereka kaget karena masih ada komik dalam buku yang mereka baca.
Buku itulah yang pada akhirnya disebut Nomik dan diharapkan dapat menjadi bahan
bacaan yang menarik bagi siswa, terlebih dengan mengusung tema cerita rakyat.

Nomik menjadi salah satu alat untuk pengenalan cerita papantunan dan alih
wahana merupakan caranya. Terlebih lagi materi tentang cerita rakyat daerah dipelajari
oleh siswa SMP. Alangkah baiknya bila generasi muda seperti siswa SMP mengenal
dan pada akhirnya ikut melestarikan sastra klasik daerah seperti cerita papantunan.
Kehadiran novel komik diharapkan dapat menjadi jalan keluar dari kebutuhan siswa
akan materi cerita rakyat yang dikemas secara lebih menarik dengan menggabungkan
antara teks dan gambar.
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